
 

BESARAN DAN SATUAN 

2. Pertemuan II dan III  : Pengukuran 

 

a. Materi untuk Guru 

Pengukuran merupakan bagian dari pengamatan. Pengukuran merupakan proses membandingkan 

besaran dengan besaran lain yang sejenis sebagai satuan. Segala sesuatu yang dapat diukur adalah 

besaran, seperti massa, suhu, dan tinggi badan. Adapun hal yang tidak dapat diukur adalah bukan 

besaran. Contoh kasih sayang orangtua terhadap anak. 

Hasil pengukuran berupa nilai (angka) dan satuan. Satuan adalah sesuatu yang digunakan sebagai 

pembanding dalam pengukuran. Satuan terdiri atas satuan yang tidak terstandar (tidak baku), dan 

satuan baku. Satuan tidak baku misalnya jengkal (dari jarak ujung ibu jari sampai dengan jari kelingking), 

dan depa (jarak ujung telunjuk tangan kiri sampai dengan telunjuk tangan kanan ketika tangan 

direntangkan ke samping kiri dan kanan). Contoh satuan baku (standar), dalam Sistem Internasional, 
misalnya meter, sekon, yang menggunakan kelipatan 10 (metrik). 

Pemakaian satuan dalam penyelesaian suatu persoalan   terkadang menjadi masalah. Hal ini 

dikarenakan perbedaan satuan yang digunakan untuk menafsirkan suatu besaran. Untuk  mengatasi  hal 

tersebut, guru dan Peserta Didik memerlukan suatu tahapan konversi untuk mengubah  suatu satuan ke 

satuan lain. Di dalam pengkonversian suatu  satuan,  diperlukan  suatu  faktor  konversi  yang  terdiri 

atas bilangan dan penyebut yang masing-masing memiliki satuan yang berbeda, tetapi memiliki besar  
yang  sama. Dengan demikian, faktor konversi ini bernilai satu. 



 

https://sway.office.com/KEe5EcAjlQHR7gAf#content=6wPVEHODSvtX2H 

1 - Simak video pembelajaran Objek IPA dan pengamatannya tentang BESARAN DAN SATUAN 

Sebagai tindak lanjut kegiatan pembelajaran IPA hari ini .Silahkan kerjakan Tugas. Evaluasi yang ada 
dalam video pembelajaran tersebut.Kerjakan soal no. 1 sampai no.5 

https://sway.office.com/KEe5EcAjlQHR7gAf#content=6wPVEHODSvtX2H

